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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh kepribadian proaktif terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa dengan pendidikan
kewirausahaan sebagai variabel moderasi. Menggunakan teknik quota sampling, diambil sampel penelitian sejumlah
200 mahasi swa pada sepul uh perguruan tinggi di Semarang. Hasil menunjukkan kepribadian proaktif secara positif dan
signifikan berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan mahasi swa. Pendidikan kewirausahaan secara signifikan juga
berpengaruh terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa, sekaligus memoderasi hubungan kepribadian proaktif dan
intensi kewirausahaan mahasiswa. Temuan ini konsisten dengan teori kepribadian kewirausahaan. Implikasi dari
penelitian ini dapat digunakan bagi penyelenggara pendidikan tinggi dalam mendesain pola pendidikan kewirausahaan
yang tepat dalam menumbuhkan intensi berwirausaha pada mahasiswanya.

Kata kunci: kepribadian proaktif, intensi kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan.

THE EFFECT OF PROACTIVE PERSONALITY ON STUDENTS' INTENTION TO BECOME
ENTREPRENEURSHIP EDUCATION AS A MEDIATING VARIABLE

ABSTRACT

This study examined the influence of proactive personality on the entrepreneurship intention of students with
entrepreneur ship education as the moderating variable. Using the quota sampling technique, a total of 200 students
fromten universitiesin Semarang were selected as the research sample. Theresults showed that proactive personality
positively and significantly influences student’s entrepreneurship intention. Entrepreneurship education also has a
significant influence on student’s entrepreneurship intention, and at the same time moderates the relationship
between proactive personality and the entrepreneurship intention of students. These findings are consistent with the
theory of entrepreneurship personality. The implications of this research can be utilized by the providers of higher
education in designing the right entrepreneurship education method to develop the student’s entrepreneurship
intention.

Keywords: proactive personality, entrepreneurship intention, entrepreneurship education

PENDAHULUAN

Salah satu tantangan berat yang dihadapi oleh
bangsalndonesiadewasaini adalah adanyajumlah
pengangguran yang sangat besar. Banyaknyaangka
pengangguran salah satunya juga disebabkan oleh
minimnyajiwawirausaha masyarakat (Ariamtisna,
2008). Tidak sedikit jumlah pengangguran yang
memiliki latar belakang pendidikan tinggi. Laporan
International Labor Organization (ILO) mencatat
jumlah pengangguran terbuka pada tahun 2009 di
Indonesiaberjumlah 9.6 jutajiwa(7.6%), dan 10%
diantaranya adal ah sarjana (Nasrun, 2010).

Fenomena yang terjadi di Indonesia saat ini
adal ah sebagian besar lulusan perguruan tinggi masih
berorientasi mencari kerja, bukan menciptakan
lapangan kerja(Wijaya, 2007). Dari pertanyaan yang
dig ukan kepadamahas swadi enam perguruan tinggi
yang mewakili perguruan tinggi kelas bawah,
menengah, dan atas tahun 2005 mengenai “Apa yang
akan mereka lakukan setelah menyelesaikan
pendidikan atau setelah memperoleh gelar sarjana?”,
sebagian besar (76%) menjawab akan melamar
bekerja dengan kata lain menjadi pegawai, 4%
menjawab ingin berwirausaha, dan selebihnya
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menjawab bekerja sambil berwirausaha (Kasmir,
2006). Kondisi ini menunjukkan bahwa selamaini
pendidikan di perguruan tinggi lebih banyak
menghasilkan lulusan yang cakap sebagai pekerja
berkualifikasi akademis tinggi, namun kurang
memiliki jiwa wirausaha. Oleh karena itu, pihak
perguruan tinggi bertanggung jawab dalam mendidik
dan memberikan kemampuan berwirausaha kepada
para lulusannya dan memberikan motivasi untuk
berani memilih berwirausaha sebagai karir mereka.
Padaakhirnya, lulusan perguruan tinggi diharapkan
mampu menciptakan berbagai 1apangan pekerjaan
dengan berwirausaha.

Dalam upaya meningkatkan jumlah lulusan
berjiwa wirausaha, maka mengungkapkan proses
pembentukan dan penguatan niat untuk menjadi
wirausahamenjadi cukup penting. Berdasarkan hal
tersebut, maka peneliti ingin membahas tentang
intensi kewirausahaan terutama dikaitkan dengan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Beberapa
penelitian telah melaporkan sejumlah anteseden
intens kewirausahaan seperti pendidikan (Kourilsky
danWalstad, 1998; Galloway, Kdly dan Keogh, 2006;
Fatoki, 2014; Wibowo, 2016), maupun Ciri-Ciri
kepribadian (Nishanta, 2008; Soumyadan Andrea,
2009; Rojuaniah, 2014).

Dalam penelitian psikologi organisasi, ciri-ciri
kepribadian merupakan prediksi keberhasilan dalam
berbagai bidang, salah satunya adalah bidang
kewirausahaan. Beberapa penelitian juga telah
membuktikan bahwa kepribadian proaktif menjadi
prediktor utama dari intensi kewirausahaan
seseorang. Crant (1996) menemukan adanya
pengaruh positif antara kepribadian proaktif dengan
intensi kewirausahaan. Temuan tersebut didukung
oleh hasil penelitian Rauch dan Frese (2007), Mould
(2013) dan Delle dan Amadu, (2015) yang
menetapkan bahwa kepribadian proaktif
berpengaruh positif terhadap intensi kewirausahaan.

Beberapa penelitian lain menguji proses
moderas yang menghubungkan antarakepribadian
proaktif dan intensi kewirausahaan seperti harapan
(Prieto, 2010), Efikas diri (Prabhu, McGuire, Drogt, dan
Kwong, 2012), status pekerjaan dan level mahasiswva
(Delle dan Amadu, 2015). Temuan menunjukkan
bahwa harapan dan level mahasiswa tidak
memaoderasi hubungan antara kepribadian proaktif
dan intensi kewirausahaan. Sedangkan status
pekerjaan dan efikasi diri secara signifikan
memoderasi hubungan antara kepribadian proaktif
dan intensi kewirausahaan sehingga mahasiswa

proaktif yang bekerjaakan memiliki niat lebihtinggi
menjadi wirausaha daripada mereka yang tidak
bekerja.

Penelitian ini penting untuk dilakukan
berdasarkan adanya beberapa kesenjangan yang
ditemukan padakajian penelitian sebelumnya. Pada
penelitian-penditianterdahul ulebih banyak mengkaji
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi
kewirausahaan mahasiswa, di mana masih tampak
varias dari faktor-faktor yang mempengaruhi intens
kewirausahaan mahasiswa. Meski beberapa
penelitian telah menguji prosesmoderasi hubungan
antara kepribadian proaktif dengan intensi
kewirausahaan mahasiswa, ada saran untuk
mempertimbangkan kemungkinan mekanisme
moderat lain yang terlibat dalam hubungan antara
kepribadian proaktif dan intensi kewirausahaan
seperti pendidikan kewirausahaan (Delle dan
Amadu, 2015).

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
mencoba untuk mengkaji model proses moderas
yang menghubungkan kepribadian proaktif dan
intensi kewirausahaan mahasiswa, sehingga dapat
membuktikan suatu mekani sme apakah pendidikan
kewirausahaan dapat mempengaruhi hubungan
kepribadian proaktif (perilaku yang ditunjukkan oleh
orang yang proaktif) untuk menumbuhkan intensi
kewirausahaan mahasiswa. Variabel pendidikan
kewirausahaan dapat dipertimbangkan sebagai
variabel yang memoderasi hubungan antara
kepribadian proaktif dengan niat kewirausahaan
mahasi swa berdasarkan asumsi bahwa secarateori
telah diyakini bahwa pembekalan pendidikan
kewirausahaan dapat meningkatkan potensi
seseorang untuk menjadi wirausahawan (Gerry,
Susana, dan Nogueira, 2008). Pendidikan
kewirausahaan juga terbukti secara efektif
mengubah sikap persona dan persepsi individual
terhadap kemampuan melaksanakan aktivitas
entrepreneurial di kalangan mahasiswa (Wibowo,
2016).

K ewirausahaan adal ah kemampuan kreatif dan
inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya
untuk mencari peluang menuju sukses (Suryana,
2006). Hisrich dan Peters (2002), menjelaskan
bahwa kewirausahaan adalah proses menciptakan
sesuatu yang baru dan memiliki nilai dengan
mengorbankan waktu dan tenaga, melakukan
pengambilan risiko finansial, fisik, maupun sosial,
sertamenerimaimbalan moneter sertakepuasan dan
kebebasan pribadi.
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Intensi (niat) berwirausahamerupakan prediksi
yang dapat dipercaya untuk mengukur perilaku
kewirausahaan dan aktivitas kewirausahaan
(Krueger, Reilly, dan Carsrud, 2000). Umumnya,
intensi berwirausaha adal ah keadaan berfikir yang
secaralangsung dan mengarahkan perilaku individu
ke arah pengembangan dan implementasi konsep
bisnisyang baru (Nazurdin, Ahmad, dan Lin, 2009).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwaintensi
berwirausaha adalah niat seseorang untuk
mendirikan suatu bisnis atau menerapkan konsep
bisnis yang belum ada dengan sesuatu yang baru.

Menurut Choo dan Wong (2006), mela ui intens
kewirausahaan dapat diprediksi individu manasaja
yang akan menjadi wirausahawan. Seseorang
dengan intensi untuk memulai suatu usaha akan
memiliki kesiapan dan kemajuan yang lebih baik
dalam usaha yang dijalankan dibandingkan
seseorang tanpa intensi untuk memulai usaha.
Manifestasi dari ha tersebut ditunjukkan dalam
kemauan yang keras untuk memilih kewirausahaan
sebagai pilihan pekerjaan dan mempersiapkan diri
untuk mewujudkannya.

Pada dasarnyapembentukan jiwakewirausahaan
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
(Priyanto, 2008). Faktor internal yang berasal dari
dalam diri wirausahawan dapat berupa sifat-sifat
personal, sikap, kemauan dan kemampuan individu
yang dapat memberi kekuatan individu untuk
berwirausaha. Sedangkan faktor eksternal berasal
dari luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa
unsur dari lingkungan sekitar seperti lingkungan
keluarga, lingkungan duniausaha, lingkunganfisik,
lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain Suharti dan
Sirine (2011).

Kepribadian proaktif menyiratkan kesediaan
untuk terlibat dan mengambil inisiatif untuk
mengidentifikasi dan memberikan kontribusi pada
berbagai kegiatan dan situasi (Crant, 2000). Perilaku
proaktif secarafundamental berbedadari sifat-sifat
afektif seperti kesgjahteraan dan juga berbeda dari
sifat-sifat kognitif seperti locus of control. Perilaku
proaktif adal ah kecenderungan untuk memulai dan
mempertahankan tindakan yang langsung mengubah
lingkungan sekitarnya (Bateman dan Crant, 1993).
Meski demikian, kriteriautamauntuk mengidentifikas
perilaku proaktif adalah bukan dalam peran atau
ekstraperan, tetapi apakah seseorang mengantisipasi,
merencanakan, dan mengupayakan untuk menciptakan
hasil masa depan yang berdampak pada diri atau
lingkungan (Grant danAshford, 2008; Parkeretal., 2010)

Dalam perspektif interaksionis, pendekatan
proaktif mempertimbangkan kemungkinan bahwa
individu-individu menciptakan lingkungan mereka.
Parker, Williams, dan Turner (2006) mengemukakan
bahwa meskipun memiliki label dan dasar teoritis
yang berbeda, konsep yang berhubungan dengan
tingkat perilaku individu proaktif biasanyaberfokus
pada tindakan yang diprakarsai sendiri dan
berorientasi masa depan yang bertujuan untuk
mengubah dan memperbaiki situasi atau diri sendiri.
Dalam literatur psikologi dan perilaku organisasi,
perilaku dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal. Situasi adalah merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku individu, demikian juga
sebaliknya (Schneider, 1983). Hubungan timbal balik
ada di antara orang, lingkungan, dan perilaku
(Bandura, 1977). Oleh karenaitu, individu dengan
sengaja dan secara langsung dapat mengubah
keadaan mereka saat ini sesual dengan apa yang
mereka inginkan. Dengan demikian, berdasarkan
teori interaksionisdan perilaku yang terkait dengan
kepribadian proaktif, masuk akal jika kepribadian
proaktif dapat dijadikan sebaga salah satu faktor
yang mempengaruhi intensi kewirausahaan.
Beberapa penelitian jugatel ah membuktikan adanya
pengaruh positif antara kepribadian proaktif dengan
intensi kewirausahaan (Crant, 1996; Rauch dan
Frese, 2007; Mould, 2013; Delle dan Amadu, 2015)
H,: Kepribadian proaktif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap intensi kewirausahaan

mahasiswa.

Menurut Winardi (2008), kewirausahaan
bukanlah sebuah sifat genetik. lamerupakan sebuah
ketrampilan yang dapat dipelajari. Pendidikan
kewirausahaan menjadi faktor penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan keinginan, jiwa
dan prilaku berwirausaha dikal angan generas muda
karena pendi dikan merupakan sumber sikap dan niat
keseluruhan untuk menjadi wirausahawan sukses
di masa depan (Fatoki, 2014). Pendidikan
kewirausahaan merupakan usaha sadar yang
dilakukan individu untuk menambah wawasan
tentang kewirausahaan (Gerba, 2015). Menurut
Akpan, Effiong, dan Ele (2012), pendidikan
kewirausahaan adalah proses pembel gjaran, melalui
semuatingkat pendidikan.

Melalui pendidikan kewirausahaan yang
diselenggarakan ol eh perguruan tinggi, mahasiswa
dibekali dengan pengetahuan yang bermakna agar
dapat mendorong semangat mahasiswa untuk
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berwirausaha (Yohnson, 2003; Wu dan Wu, 2008).
Dengan bekal pengetahuan kewirausahaan yang
cukup, diharapkan mampu mengarahkan mahasiswa
agar berani memulai usaha dan tidak bergantung
padalapangan pekerjaan yang jumlahnyaterbatas.

Beberapa studi empiris memperlihatkan bahwa
pendidikan kewirausahaan dapat memengaruhi
perilaku kewirausahaan dan semangat berwirausaha
pada kaum muda (Kourilsky dan Walstad, 1998;
Galloway, Kelly dan Keogh, 2006). Penelitian yang
dilakukan Gerry et al. (2008) menemukan bahwa
pelatihan kewirausahaan terhadap 640 mahasiswa
di Portugis berpengaruh secarasignifikan dan positif
terhadap niat mahasiswa untuk mendirikan usaha
setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. Hasil
penelitian Bukirom, Indradi, Permanadan Martono
(2014) dalam pendlitian terhadap mahasi swa peserta
HIPM, menemukan bahwapendidikan kewirausashaan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

pembentukan jiwaentrepreneurship mahasiswa. Hal

ini didukung penelitian yang dilakukan Aryaningtyas

dan Palupiningyas (2017) yang menemukan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat kewirausahaan mahasiswa

STIEPARI Semarang. Selain itu dari data 239

mahasi swa Fakultas Ekonomi dan BisnisUniversitas

Indonesia menunjukkan pendidikan kewirausahaan

terbukti secaraefektif mengubah sikap personal dan

persepsi individual terhadap kemampuan
melaksanakan aktivitas entrepreneuria di kalangan

mahasiswa strata 1 (Wibowo, 2016).

H,: Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan
mahasi swa.

H.: Pendidikan kewirausahaan sebagai moderator
hubungan antarakepribadian proaktif terhadap
intensi kewirausahaan mahasiswa.

Pendidikan Kewirausahaan (X2)

N‘\
~

~
-~
-~
~
~
~
~
~ -~
-~

1
]
]
]
K epribadian Proaktif (X1) v

Intensi Kewirausahaan

" Mahasiswa (Y)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
eksplanatori (explanatory research). Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Strata 1
reguler tingkat akhir pada Program Studi
Manajemen pada sepuluh perguruan tinggi di
Semarang yang terdiri dari empat Universitas, empat
Sekolah Tinggi dan duaPoliteknik. Teknik sampling
yang digunakan adalah quota sampling, dimana
peneliti mengambil sampel dari masing-masing
perguruan tinggi dengan proporsi yang rel atif sama
(Sugiyono, 2001). Pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan penyebaran
kuesioner terstruktur kepada 200 mahasiswa
di Semarang.

Penelitian ini menggunakan tigavariabel yaitu
Kepribadian Proaktif (Proactive Personality),
Pendidikan Kewirausahaan (Entrepreneurial
Education), dan Intensi Kewirausahaan
(Entrepreneurial intention). Pengukuran
menggunakan skala Likert lima point (1 = sangat
tidak setuju sampai 5 = sangat setuju).

Kepribadian proaktif diukur dengan 10 item
pernyataan dari 17 itemoriginal yang dikembangkan
oleh Bateman dan Crant (1993). Skalakepribadian
proaktif telah digunakan dalam penelitian dengan 10
item pernyataan oleh Seibert, Crant, dan Kraimer
(1999); Crant, 2000; Fuller et al. (2010). Seibert et
al. (1999) menyebutkan bahwa penghapusan tujuh
itemtidak menghasilkan efek besar padakeandalan
skala. Kesepuluh item diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia. Dalam pengukuran variabel pendidikan
kewirausahaan, digunakan 3 item pernyataan terkait
dengan pendidikan kewirausahaan yang pernah
dijalani oleh responden dengan indikator yang telah
digunakan dalam penelitian Budiarti (2012) dan
Bukirom et al. (2014). Untuk mengukur variabel niat
kewirausahaan (entrepreneurial intention),
responden dimintamenentukan tingkat ketertarikan
mereka untuk mendirikan usaha sendiri setelah
merekalulus sarjanadengan 3 item pertanyaan yang
diadopsi dari Gerry et al. (2008), yang menunjukkan
tingkat intensi mereka untuk berwirausaha. Item
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Sebelum
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dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu perlu
dilakukan uji validitasdan reliabilitas. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan analisis butir
(item) yakni dengan melakukan korelasi skor setiap
item dengan skor total yang merupakan jumlah tiap
skor butir. Hasil perhitungan My dikonsultasikan pada
tabel r, dengan taraf signifikan 5%, jikar, . >r
wpe MAKA butir angket dikatakan valid. Untuk uji
reliabilitas, suatu variabel dianggap reliabdl jikanilai
cronbach alpha A 0.60 (Ghozali, 2011).

Pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi berjenjang, dengan uji interaksi yang sering
disebut Moderated Regression Analysis (MRA),
yaitu aplikas khususregresi bergandalinear di mana
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi
(perkalian dua atau lebih variabel independen)
dengan rumus persamaan bertingkat sebagai berikut
(Ghozali, 2011):

Tahap LY = B X, i (D)

Tahap 2: Y = B X, + BX, e 2

Tahap 3: Y = B X, + BX,+ BX*X, o 3
dimana:

Y = Vaiabd intend kewirausshaan mahasswa
X, =Variabel kepribadian proaktif

X, = Variabel pendidikan kewirausahaan

X *X, =interaks antara X, dan X,

B,, B,, B, =Koefisien variabel bebas

Variabel perkalian antaraX; dan X, merupakan
variabel moderasi oleh karena menggambarkan

pengaruh moderasi variabel X, terhadap hubungan
X, dan Y. Sedangkan variabel X, dan X, adalah
merupakan pengaruh langsung dari variabel X, dan
X, terhadap .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa jumlah responden
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 117
responden (58,5%), sedangkan yang berjeniskelamin
perempuan sebanyak 83 responden (41,5%).
Karakteristik responden berdasarkan umur
menggambarkan bahwaresponden didominasi oleh
mahasi swaberusia20-23 tahun yang berjumlah 144
responden (72%). Berdasarkan pekerjaan orang tua,
responden dikel ompokkan dalam 2 golongan yaitu
berwirausaha dan tidak berwirausaha. Sebagian
besar responden memiliki orang tua tidak
berwirausaha sebanyak 136 responden (68%) dan
sisanya 32% memiliki orang tua berwirausaha. Hal
ini menggambarkan bahwa responden sebagian
besar berasal dari latar belakang keluarga bukan
wirausahawan. Adapun karakteristik responden
berdasarkan pengal aman berwirausahamenunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki
pengal aman berwirausaha sebanyak 132 responden
(66%) dan sisanya tidak memiliki pengalaman
berwirausaha 68 responden (34%). Hal ini
menggambarkan bahwa responden sebagian
besar sudah mempunyai pengalaman
berwirausaha.

Ringkasan statistik deskriptif dari masing-
masing variabel disgjikan sebagai berikut:

Tabel 1. Satistik Deskriptif

N Minimum Maksimum
X1 200 2.70 5.00
X2 200 2.33 5.00
Y 200 3.33 5.00
Valid N (listwise) 200

Sumber: Dataprimer, diolah. 2017

Total rata-rata skor tiap variabel di atas 4,00
menunjukkan bahwa tingkat kepribadian proaktif,
pendidikan kewirausahaan, danintens kewirausahaan
mahasiswadi Semarang termasuk dalamkategori tinggi.

Uji validitas digunakan untuk mengukur
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat

ukur (instrument penelitian) untuk mel akukan fungs
ukurnya. Uji reliabilitas diperl ukan untuk mengetahui
konsistensi suatu alat ukur di dalam mengukur
gejaa-ggjala yang sama terhadap masing-masing
butir pertanyaan kuesioner.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Reliabilitas
Variabel r hitung (Cronbach
Alpha)

Kepribadian Proaktif (Proactive Personality) 0.785
1. Sayaselalu mencari cara baru untuk meningkatkan hidup 0.498
2. Sayaselalu membuat perubahan yang konstruktif 0.701
3. Sayaselalu merubah ide menjadi kenyataan 0.705
4. Sayaselalu memperbaiki sesuatu 0.575
5. Sayaselalu membuat segala kemungkinan menjadi kenyataan 0.717
6. Saya selalu memperjuangkan ide-ide 0.682
7. Sayamemiliki keunggulan dalam mengidentifikasi peluang 0.516
8. Sayaselalu mencari carayang lebih baik dalam melakukan sesuatu 0.677
9. Sayamemiliki kemampuan mewujudkan ide menjadi suatu kenyataan 0.568
10. Saya memiliki kemampuan melihat kesempatan 0.369
Pendidikan K ewirausahaan (Entrepreneurial Education) 0.747
1. Dalam diri sayatumbuh keinginan berwirausaha setelah menempuh mata 0.857

kuliah kewirausahaan
2. Ilmu dan wawasan dalam bidang wirausaha saya bertambah setelah 0.805

menempuh mata kuliah kewirausahaan
3. Dalam diri sayatumbuh kesadaran adanya peluang bisnis setelah 0.784

menempuh mata kuliah kewirausahaan
Intensi Kewirausahaan (Entrepreneurial I ntention) 0.627
1. Sayaakan memilih karir sebagai wirausahawan setelah lulus nanti 0.755
2. Sayalebih suka menjadi wirausahawan dalam usaha saya sendiri daripada 0.753

menjadi karyawan suatu perusahaan/ organisasi
3. Saya memperkirakan dapat memulai usaha saya sendiri (berwirausaha) 0.774

dalam 1-3 tahun kedepan

Sumber: Dataprimer, diolah. 2017

Hasil uji validitas menunjukkan semua
instrumen variabel bernilai positif dan lebih besar
dari r tabel (0.138). Koefisien alpha dari semua
variabel menunjukkan aphadi atas 0,6. Ini berarti
semuainstrumen adalah valid dan reliabel dan dapat

digunakan untuk proses pengolahan data
selanjutnya.Hasil pengujian hipotesis menggunakan
analisisregres berjenjang, dengan uji interaksi yang
sering disebut Moderated Regression Analysis
(MRA) adalah sebagai berikut

Tabel 3. Rangkuman Perubahan Model Regresi Berjenjang

Tahap 1 (B) Tahap 2 (B) Tahap 3 (B)
X, B78** B11+* -.750*
X5 .136* -1.941**
X1*Xo 2.996**
R? 459 A74 524
AR? 459 014 .050
F 168.326* * 88.610** 71.935%*

* gignifikan padalevel 0.05, ** signifikan padalevel 0.01

Dari tabel 2 diperoleh persamaan regresi
berganda sebagai berikut :
Tahap 1: Y = 0,678X,
Tahap 2: Y = 0,611X, + 0,136X, .....evvvvrrnnnne. (5)
Tahap3:Y =-0,750X,-1,941X,+2,996X *X, .. (6)
Pada persamaan (4), koefisien regresi sebesar
0,678 dan nilai t hitung sebesar 12,974 > t tabel

sebesar 1,97 dan signifikansi 0,000 menunjukkan
bahwakepribadian proaktif (X,) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi kewirausahaan
mahasiswa(Y), dengan demikian hipotesis 1 dapat
diterima.

Pada persamaan (5), koefisien regresi sebesar
0,136 dan nilai t hitung sebesar 2,295 > t tabel
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sebesar 1,97 dan signifikansi 0,023 menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan (X,) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap intens kewirausahaan
mahasiswa, dengan demikian hipotesis 2 dapat
diterima.

Uji moderasi terdapat pada persamaan (6)
dimana dalam regresi sudah dimasukkan variabel
product moderasi (X,*X,) selain variabel X, dan
X, untuk mempengaruhi intensi kewirausahaan (Y).
Berdasarkan persamaan di atas, hasil pengujian
secara parsial menunjukkan variabel product
moderasi (X,*X,) memberikan nilai koefisien
sebesar 2,996 dengan signifikansi 0,000. Hal ini
berarti bahwa variabel X *X, berpengaruh
signifikanterhadap Y. Selanjutnyadapat disimpulkan
bahwavariabel pendidikan kewirausahaan terbukti
sebagai variabel moderasi antarakepribadian proaktif
terhadap intensi kewirausahaan mahasiswa. Suatu
variabel dikatakan moderasi jikainteraksinyaantara
variabe independen menunjukkannilai yang signifikan,
dengan demikian hipotesis 3 dapat diterima

Bukti empirisdalam penelitian ini menemukan
bahwa kepribadian proaktif secara signifikan dan
positif mempengaruhi intensi kewirausahaan.
Temuan ini sesuai dengan temuan dalam penelitian
sebelumnya oleh Crant (1996), Rauch dan Frese
(2007), Mould (2013), dan Delle dan Amadu (2015)
yang menetapkan bahwa kepribadian proaktif
berhubungan positif dengan intensi kewirausahaan.
Crant (1996) menjelaskan bahwa orang dengan
kepribadian yang sangat proaktif akan selalu ingin
memengaruhi lingkungannya. Bandura (1977) dan
(Schneider (1983) menyatakan bahwa pendekatan
proaktif mempertimbangkan kemungkinan bahwa
individu-individu menciptakan lingkungan mereka.

Menurut definisi, kewirausahaan membutuhkan
perilaku proaktif seperti menemukan peluang serta
keberanian bertindak untuk membangun bisnisbaru
(Suryana, 2006; Hisrich dan Peters, 2002). Oleh
karena itu orang dengan kepribadian proaktif
mempunyai kemungkinan lebih tertarik untuk
menjadi pengusaha dan bertanggung jawab atas
bisnis mereka sendiri daripada menjadi karyawan
dan harus melapor ke mangjemen. Sikap proaktif
inilah yang memungkinkan individu tersebut memiliki
intensi untuk memiliki usaha sendiri dibandingkan
menggantungkan pada lapangan pekerjaan yang
jumlahnyaterbatas.

Pendekatan proaktif jugadijel askan oleh Crant
(1996) yang berakar padasudut pandanginteraksionis
di mana ada hubungan timbal balik antara orang,

lingkungan, dan perilaku (Bandura, 1977). Individu
dengan ciri kepribadian yang proaktif memiliki
keterampilan untuk secara aktif mengubah
lingkungannya serta menunjukkan inisiatif untuk
bertahan sampai perubahan terjadi (Bateman dan
Crant, 1993). Oleh karena itu, dapat diantisipas
bahwa individu yang proaktif akan cenderung
menci ptakannyalingkungan untuk diri merekasendiri
yang lebih kondusif untuk memenuhi niat mereka
berwirausaha.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa mahasi swa dengan kepribadian
proaktif yang tinggi akan memiliki intensi
kewirausahaan yang tinggi pula. Oleh karena itu
perguruan tinggi dapat mempertimbangkan
kepribadian proaktif mahasi swa sebagai salah satu
faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan
intensi kewirausahaan sehingga diharapkan
perannya dalam mendorong pertumbuhan
kewirausahaan.

Pendidikan kewirausahaan ditemukan secara
positif dan signifikan mempengaruhi intensi
kewirausahaan mahasiswa. Temuan ini mendukung
penelitian Gerry et al. (2008) yang menemukan
bahwa pel atihan kewirausahaan berpengaruh secara
signifikan dan positif terhadap niat mahasi swauntuk
mendirikan usaha setelah mereka lulus dari
perguruan tinggi. Bukirom et al. (2014) juga
menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pembentukan jiwa kewirausahaan mahasiswa.

Pendidikan kewirausahaan merupakan faktor
essensial untuk menumbuhkan niat berwirausaha
karena merupakan sumber sikap dan niat
keseluruhan untuk menjadi wirausaha, dimana
melalui pendidikan kewirausahaan potensi yang
dimiliki mahasiswadapat digali dan dikembangkan
(Adnyana dan Purnami, 2016). Fatoki (2014)
berpendapat pendidikan kewirausahaan menjadi
faktor terpenting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan keinginan, jiwa dan perilaku
berwirausaha dikalangan generasi muda karena
pendidikan merupakan sumber sikap dan niat
keseluruhan untuk menjadi wirausahawan. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Aryaningtyas dan
Palupiningyas (2017) yang menemukan bahwa
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap niat kewirausahaan mahasiswa.

Melalui pendidikan kewirausahaan yang
diselenggarakan ol eh perguruan tinggi, mahasiswa
dibekali dengan pengetahuan yang bermakna agar
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dapat mendorong semangat mahasiswa untuk
berwirausaha (Yohnson 2003, Wu dan Wu, 2008).
Dengan bekal pengetahuan kewirausahaan yang
cukup, diharapkan mampu mengarahkan mahasiswa
agar berani memula usaha dan tidak bergantung
padalapangan pekerjaan yang jumlahnyaterbatas.
Oleh karena itu perguruan tinggi dapat lebih
mengembangkan pendidikan kewirausahaan sebagai
bekal bagi mahasiswa untuk berwirausaha setelah
[ulusdari perguruantinggi. Dengan kemampuan yang
dimiliki diharapkan potens mahas swauntuk menjadi
wirausahawan semakin tinggi.

Selanjutnya pendidikan kewirausahaan juga
ditemukan memoderasi pengaruh kepribadian
proaktif denganintensi kewirausahaan mahasiswa.
Mahasiswa dengan perilaku proaktif mempunyai
kecenderungan untuk memulai dan mempertahankan
tindakan yang langsung mengubah lingkungan
sekitarnya (Bateman dan Crant, 1993). Mahasiswa
proaktif cenderung memiliki keunggulan dalam
mengidentifikasi peluang, mencari carayang lebih
baik dalam melakukan sesuatu, kemampuan
mewujudkan ide menjadi suatu kenyataan, dan
kemampuan melihat kesempatan (Seibert et al.,
1999; Crant, 2000; Fuller dan Cox, 2010). Pendidikan
kewirausahaan relatif berhasil membuka pemikiran
mahasi swadalam melihat pel uang-pel uang bisnisdan
besarnya keuntungan yang mungkin dapat diperoleh
melalui sebuah aktivitas entrepreneurial serta
membuka berbagai alternatif model bisnis yang
memungkinkan pelaku wirausaha untuk dapat
menj a ankan bisnisbaru.

Pendidikan kewirausahaan terbukti secara
efektif mampu mengubah sikap personal dan
penilaian individu terhadap kemampuannyasendiri
menjadi lebih kondusif untuk berniat sebagai
pengusahamandiri. (Wibowo, 2016). Hal ini karena
pendidikan kewirausahaan mampu mengubah
persepsi terhadap kemampuan sebagai pengusaha.
Setidaknya mereka yang telah lulus kuliah
kewirausahaan memiliki kepercayaan diri yanglebih
tinggi dibandingkan yang belum mengambil mata
kuliahtersebut (Wibowo, 2016; Fayolledan Gaily, 2014).

Hal penting yang perlu diperhatikan di sini,
bahwa mahasiswa proaktif menyiratkan kesediaan
untuk terlibat dan mengambil inisiatif untuk
mengidentifikasi dan memberikan kontribusi pada
berbagai kegiatan dan situasi (Crant, 2000). Dengan
bekal pengetahuan kewirausahaan yang cukup,
diharapkan mampu mengarahkan sikap proaktif
mahasiswa agar berani memulai usaha dan tidak

bergantung padalapangan pekerjaan yang jumlahnya
terbatas. Oleh karenaitu perguruantinggi dapat lebih
mengembangkan pendidikan kewirausahaan sebagai
bekal bagi mahasiswa untuk berwirausaha setelah
lulusdari perguruan tinggi. Selainitu jugamemberi
kesempatan yang luas bagi mahasiswa proaktif
untuk terlibat dan mengambil inisiatif serta
memberikan kontribusi pada berbagai kegiatan
dalam lingkungan perguruan tinggi agar dapat
meningkatkan intensi kewirausahaannya. Dengan
kemampuan yang dimiliki diharapkan potensi
mahasi swa untuk menjadi wirausahawan semakin
tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
makaterdapat beberapahal yang dapat disimpulkan
dalam penelitian ini sesuai dengan tujuan yangtelah
ditetapkan, yaitu terbukti bahwakepribadian proaktif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensi
kewirausahaan mahasi swa, pendidikan kewirausahaan
jugaditemukan sebagai variabel yang berpengaruh
langsung terhadap intens kewirausahaan mahasiswa,
dan sekaligus dapat menjadi variabel moderasi
pengaruh kepribadian proaktif dan intensi
kewirausahaan mahasiswa.

Dengan temuan bahwa kepribadian proaktif
merupakan variabel yang berpengaruh terhadap
intensi kewirausahaan mahasi swa, makamahasiswa
harus belgjar dan terlibat dalam perilaku proaktif
sehingga mereka akan mampu mengambil inisiatif
seperti memulai bisnis mereka sendiri atau
menghasilkan ide bisnis. Mahasiswa proaktif
memiliki energi, fokus dan semangat untuk menjadi
pengusahasukses, oleh karenaitu perguruan tinggi
di Indonesiadapat mempertimbangkan kepribadian
proaktif salah satu faktor yang dapat digunakan
untuk meningkatkan intensi kewirausahaan dan
selanjutnya diharapkan dapat mengurangi tingkat
pengangguran di Indonesia.

Temuan lain dalam pendlitianini adalah bahwa
pendidikan kewirausahaan ditemukan sebagai
variabel yang secaralangsung mempengaruhi intens
kewirausahaan mahasiswa. Selanjutnyapendidikan
kewirausahaan juga memoderasi pengaruh
kepribadian proaktif dengan intensi kewirausahaan
mahasiswa. Oleh karenaitu perguruan tinggi dapat
lebih mengembangkan pendidikan kewirausahaan
sebagai bekal bagi mahasiswa untuk berwirausaha
setelah lulus dari perguruan tinggi. Dengan
kemampuan yang dimiliki diharapkan potensi
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mahasi swa untuk menjadi wirausahawan semakin
tinggi.

Hasil pendlitianini jugamemperkuat pentingnya
perguruantinggi dalam memberikan pembinaan serta
mengarahkan sikap proaktif mahasiswa dengan
memperkuat pendidikan kewirausahaan bagi
mahasiswanya. Perguruan tinggi dapat menuai
keuntungan dari inisiatif pribadi mahasiswadengan
memberi kesempatan yang luas serta menciptakan
atmosfir yang mendukung bagi mahasi swa proaktif
untuk terlibat dan mengambil inisiatif serta
memberikan kontribusi padaberbagai kegiatan yang
akan meningkatkan intensi kewirausahaannya.
Dengan memperoleh pendidikan kewirausahaan,
dapat menyebabkan mahasi swa makin termotivasi
untuk menjadi wirausahawan dan sekaligus
memungki nkan untuk dapat menciptakanlapangankerja

Penelitian yang telah dilakukan ini masih
memiliki kelemahan dikarenakan adanya beberapa
keterbatasan, antaralain karenapenelitianini hanya
dilakukan padalokas penelitian yang terbatas, yaitu
mahasiswa di Semarang. Meskipun responden
berasal dari berberapa perguruan tinggi, namun
kiranya hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan dan harus diinterpretasikan secara
hati-hati. Adanya perbedaan karakteristik profil
responden seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan
orang tuadan pengalaman berwirausahayang belum
dielaborasi dan dianalisis lebih jauh merupakan
kelemahan tersendiri dari penelitianini.

Penelitian mendatang dapat melakukan
beberapa pengembangan dari pendlitianini, misalnya
dapat dilakukan pengujian ulang model yang sama
pada sampel yang berbeda untuk mengetahui
konsistensi hasil penelitian ini. Untuk menambah
kontribusi teoretis, dapat dilakukan penyempurnaan
model dengan menambahkan variabel-variabel lain
yang dirasarelevan pada kel ompok variabel bebas
maupun variabel tergantungnya serta menambah
analisis mengenai perbedaan karakteristik profil
responden seperti jenis kelamin, umur, pekerjaan
orang tua dan pengalaman berwirausaha. Dapat juga
dicoba menggunakan metode penelitian yang
berbedauntuk memperoleh pemahaman yang lebih
baik dan hasil yang lebih akurat.
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